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Abstrak
 

Notaris adalah pejabat umum yang menjalankan pelayanan hukum kepada masyarakat dan berwenang

membuat akta otentik. Di dalam prakteknya, tidak sedikit Notaris yang mengalami masalah sehubungan

dengan akta yang telah dibuatnya dinyatakan batal demi hukum oleh putusan pengadilan karena cacat

hukum dalam perbuatannya setelah akta tersebut ditandatangani oleh para pihak. Notaris bahkan dapat

menjadi Tergugat atau Turut Tergugat di persidangan seperti dalam kasus pemindahan hak atas saham

Perseroan yang dapat beralih hanya berdasarkan Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan dan

Surat Pemindahan Hak Atas Saham dibawah tangan yang diduga dipalsukan oleh Penerima Hak, dengan

tanpa membuat Akta Pemindahan Hak Atas Saham. Notaris harus mencermati bahwa tidak cukup hanya

dengan Berita Acara RUPS Tahunan Perseroan yang menyatakan ditutupnya RUPS tersebut secara otomatis

terjadi peralihan hak atas saham dari Pemberi Hak kepada Penerima Hak. Pemindahan hak atas saham

seharusnya diikuti dengan pembuatan akta pemindahan hak yang terpisah dari Berita Acara tersebut.

Tulisan ini menggunakan metode penelitian yang bersifat yuridis normatif yaitu penelitian kepustakaan,

yang menggunakan sumber data sekunder yang telah ada serta menganalisis beberapa peraturan perundang-

undangan yang berkaitan dengan tanggung jawab Notaris. Setelah melakukan penelitian dan analisa maka

penulis menyimpulkan bahwa Notaris dalam menjalankan jabatannya jika terbukti telah melakukan

pelanggaran terhadap kewajiban dan larangan yang diatur dalam UU Nomor 30 tahun 2004 tentang Jabatan

Notaris dan peraturan perundang-undangan lainnya maka pihak yang menderita kerugian karena hal tersebut

dapat menjadikan Notaris sebagai tergugat atau turut tergugat dan menuntut penggantian biaya, ganti rugi

dan bunga terhadap Notaris ataupun juga akta yang dibuat oleh Notaris tersebut berakibat dapat dibatalkan

ataupun batal demi hukum.

......Notaries are public officials who carry out legal services to the public and authorize to make an authentic

deed. In practice, some of the Notary experiencing problems in connection with the deed that they made is

declared null and void by a court verdict because of their law disability in their actions after the deed is

signed by the parties. Notary can be the Defendant or even the Co-defendant in the trial as in the case of the

transfer of rights of shares of the Company which can be transfered only by the Minutes of the Annual

General Meeting of the Shareholders and the Letter of Transfer of Rights of Shares in private deed which

allegedly forged by the Assignee, without making the Deed of Transfer of Rights of Shares. Notary must

observe that it is not enough just to rely on the Minutes of the Annual General Meeting of the Company that

stated the closing of the meeting is automatically the transfer of rights of shares from the Assignor to the
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Assignee occurred. The transfer of rights of shares shall be followed by the deed of the transfer of rights of

shares that are separate from the minutes meeting.

This thesis uses the research method that is the normative juridical which is literature research, using

secondary data sources that already exist and analyze several laws relating to the liability of the Notary.

After conducting research and analysis, the author conclude that the Notary in the their position if proven to

have committed a breach of their obligations and restrictions as set forth in Law No. 30 of the year 2004

regarding Incumbency of the Notary and other regulations then the party who suffer losses because of it can

make a Notary as a defendant or co-defendant and demand reimbursement of expenses, damages and

interest to the notary or also the deed that is made by the notary can be cancelled or annulled by law.


